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PENUTUP

A.Kesimpulan

BerdasarkandaripembahasandiatastantangKajianYuridis

PemberlakuanPasal16ayat(1)PermendikbudNomor14Tahun

2018MengaturTentangSistem ZonasiPadaPenerimaanPeserta

DidikBaru(PPDB)DujjiDenganPasal51ayat(1)Undang-undang

Nomor20Tahun2003TentangSistemPendidikanNasionalmaka

dapatditarikkesimpulansebagaiberikut:

1.PemberlakuanPasal16ayat(1)PermendikbudNomor14Tahun

2018 mengenaipenerapansistem zonasitidak menjalankan

sesuaidengan kebijakan peraturan pendidikan yang diatur

dalam pasal51 ayat(1)pengelolaan satuan pendidikan

dilaksanakanberdasarkanstandarpelayananminimaldengan

prinsipmanajemenberbasissekolah/madrasah.Dalamperaturan

Menterimenegaskanbahwa,sekolahyang diselenggarakan

olehpemerintahdaerahwajibmenerimacalonpesertadidikbaru

sebanyak 90% yang berdomisilidekat dengan sekolah,

Sedangkandalam Undang-undangpendidikan,bahwasekolah

memilikiotonomiyanglebihbesardalammemanajemensekolah,

dengan kata lain pasal 51 ayat (1) dalam Undang-



undang,memberikan peluang bagisekolah untuk menata,

mengelolasekolah,maupun menatatenagapengajarserta

calonpesertadidikdanmenentukansyaratpenerimaanpeserta

didik,akantetapiPeraturanMenterimalahmembatasidan

mempersempitsekolah dalam mengelola pendidikan dan

menentukansyaratdalam prosesPPDB,Sehinggapenerapan

sistemzonasipadaPPDBmengakibatkanhilangnyahaksekolah

dalam melaksanakanotonomi yangdiberikanolehUndang-

undangkepadasekolah.DenganadanyakegiatanPPDByang

terdapatpadasistemzonasimerupakansalahsatumanajemen

sekolahyangdimaksud.Sehinggasekolahtidakmenjalankan

kekuasaanuntukmengaturpengelolaanpendidikannya.

2.Dampakyangditimbulkandaripenerapansistem zonasipada

PPDB yaitu,pertama,bagicalon peserta didikbaru yang

bertempattinggaljauh darisekolah tidak bisa mendaftar

kesekolahunggulkarenasyaratutamadalammendaftarsekolah

adalahberdomisilidekatdengansekolah.Kedua,hilangnyadaya

saingpesertadidikdalam belajarkarenadalam pendaftaran

sekolahsekarangmelaluisistemjarakantararumahdansekolah,

bukanlagidilihatdarinilaiUN danakreditasisekolahcalon

pesertadidik.



B.Saran

Berdasarkankesimpulandiatas,penulismerumuskansaran

sebagaiberikut:

1.Dalam mengalokasikan90% calonpesertadidikbarudalam

PPDB tidak seharusnya dilakukan, sebaiknya dilakukan

sebanyak50:50 persensehinggabisamengalokasikandua

belahpihakantaracalonpesertadidikbarusekitarsekolahdan

calonpesertadidikyang berprestasi,berdomisilidiluarzona

sekolah.

2.Pemerintah daerah tidak seharusnya mengendalikan atau

mengurusotonomiyangtelahdidapatkanolehsekolahdalam

mengelolaPesertadidikbaru,karenakegiatanPPDBmerupakan

salahmanajemendarisekolahdanPenerapansistem zonasiini

mengakibatkancalonpesertadidikbaruyangberadadiluar

zonasisekolahyangtidakdapatmendaftarkesekolahyang

berada diluartempattinggalmereka karena diterapkannya

sistemzonasi(lokasitempattinggal)


